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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecacatan bagi sebagian orang merupakan suatu masalah yang 

sangat berat serta dapat menghambat cita-cita dan aktivitas. 

Permasalahan yang dihadapi para penyandang cacat bukan hanya dari 

aspek sosial dan psikologisnya namun juga kesiapannya dalam 

memasuki dunia kerja, kemiskinan informasi, akses, wawasan, 

keberanian, daya dan prakarsa. Ada sebagian kecil dari mereka yang 

entah diperalat orang lain atau memperalat dirinya sendiri karena cacat 

tubuh yang disandang, kemudian mangkal di  pinggir jalan atau di 

lampu merah mengundang rasa iba para pemakai jalan demi sekeping 

rupiah. Ada juga beberapa dari mereka menjadi pengamen jalanan. 

Gambar 1. Anak berkebutuhan Khusus 

Penyandang cacat merupakan bagian dari masyarakat Indonesia 

yang  mempunyai kedudukan, hak, kewajiban dan peran yang sama 
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dengan masyarakat Indonesia lainnya di segala aspek kehidupan dan 

penghidupan. Pengertian penyandang cacat menurut  (No 36, 2009) 

adalah seseorang yang menurut ilmu kedokteran dinyatakan 

mempunyai kelainan tubuh, dan atau mental yang oleh karenanya dapat 

merupakan rintangan atau hambatan baginya untuk melakukan kegiatan 

selayaknya. Kriteria cacat tubuh antara lain: anggota tubuh tidak 

lengkap, putus/amputasi tungkai, lengan atau kaki, cacat 

tulang/persendian, cacat sendi otot dan tungkai, lengan atau kaki, dan 

lumpuh. 

Gambar 2. Anak disabilitas 

Seseorang yang mengalami cacat pada masa pertumbuhan akan 

lebih banyak menunjukkan adanya gangguan emosi dan reaksi menolak 

pada kecacatan yang dideritanya sehingga akan lebih sulit dalam  

mengadakan penyesuaian di kehidupannya. (Putri, 2007) 

mengemukakan penyandang cacat biasanya merasa  malu dan 

menderita batinnya, selalu dibayangi ketakutan serta keraguan, 

sehingga timbullah rendah diri. Penelitian (Hardjajani & Nugroho, 

2013) menyatakan permasalahan yang dialami oleh penyandang cacat 
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diantaranya konsep diri dan rendah diri. (Bairy, Adiga, Parvathi, & 

Rajeshwari, 2009) pada penelitian yang telah dilakukan menyatakan 

semakin tinggi inferioritas remaja maka akan semakin mengalami 

frustasi. Rendah diri (inferioritas) merupakan salah permasalahan yang 

sering dialami oleh remaja.  

Inferioritas merupakan situasi dimana individu merasa sikap dan 

kemampuannya mengalami penolakan dari orang lain. Di dukung 

pendapat (Bairy et al., 2009) yang menyatakan bahwa kecacatan dapat 

menimbulkan beberapa permasalahan. Dari segi perkembangan fisik, 

potensi fisik tidak utuh karena ada bagian tubuh yang tidak sempurna. 

Dari segi mental kejiwaan, penampilan secara jasmaniah bagi sering 

dirasakan sebagai beban mental, terlebih lagi pada wanita, dimana 

penampilan mempunyai arti tersendiri. 

Permasalahan ini bisa berkembang menjadi suatu perasaan yang 

menjurus ke arah negatif seperti pemalu, mudah putus asa, menarik diri 

dari lingkungan dan sebagainya. Salah satu bentuk upaya 

pemberdayaan bagi penyandang cacat adalah melalui pusat rehabilitasi.  

 

Gambar 3. Perlakuan lingkungan terhadap anak berkebutuhan khusus 
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Pusat pembinaan anak cacat Departemen Sosial RI yang 

mempunyai tugas 3 pokok melaksanakan usaha memberdayakan 

penyandang cacat tubuh melalui rehabilitasi lengkap yaitu, rehabilitasi 

medis, sosial psikologis, pendidikan dan pelatihan agar mereka pulih 

kemampuannya untuk berperan serta dalam masyarakat guna mendapat 

penghidupan dan kehidupan layak. Namun dalam kenyataan 

penyandang cacat yang mendapatkan layanan pendidikan komprehensif 

(menyangkut rehabilitas medik, pendidikan, pelatihan, sosial) masih 

belum optimal. Hal ini dikarenakan pusat rehabilitasi atau pembinaan 

para penyandang cacat masih terbatas khususnya di daerah-daerah 

pedesaan atau kota kecil. 

1). Kegiatan bimbingan sosial belum bisa maksimal dan belum 

bisa mengarah pada sistem panti yang siap melayani 24 jam. Kegiatan 

bimbingan sosial belum melibatkan para pekerja sosial dan 

keikutsertaan siswa dalam kegitan baru mencapai 70% dari jumlah 

siswa.  

2). Kegiatan di bimbingan keterampilan belum dapat memberi 

pengetahuan dan skill yang memenuhi kebutuhan pasar, hal ini 

disebabkan kurangnya tenaga instruktur yang professional dan 

penerapan kurikulum yang belum memadai antara kegiatan teori dan 

praktek. Untuk bahan keterampilan bagi siswa saat ini baru terlaksana 

43,65% dari kebutuhan yang ideal sesuai dengan kurikulum yang ada. 

3). Pelaksanaan kegiatan Praktek Belajar Kerja (PBK) bagi siswa yang 

telah selesai mengikuti bimbingan keterampilan juga belum optimal. 

Tidak seluruh dapat bisa ikut PBK karena belum didukung dana yang 

cukup. 
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BAB 2 

HAMBATAN SALURAN SENSOR 

 

A. Hambatan Saluran Sensor  

Komunikasi merupakan komponen terpenting bagi setiap 

organism untuk melangsungkan kehidupan mereka. Urgensi 

komunikasi bersifat menyeluruh melingkupi kebutuhan semua individu 

yang dapat teridentifikasi dari beragam cara mereka dalam melakukan 

interaksi. Dalam dinamika kehidupan manusia maupun organism yang 

lain, eksistensi komunikasi menjadi prasyarat mutlak untuk dapat 

melakukan adaptasi. Ketika kemampuan komunikasi tidak dapat 

dimilik individu maka akan menghambat dirinya untuk survive terlebih 

untuk melakukan aktualisasi diri. Dalam dinamika komunikasi antar 

individu, tentu keberagaman kondisi individu dapat menjadi kontribusi 

dari efektif tidaknya suatu komunikasi terbangun. Syarat mutlak 

belajarnya komunikasi secara efektif yang diantaranya kondisi 

komunikasi dan komunikator yang memenuhi kesempurnaan pada 

reseptornya (indera) menjadi penentu berjalannya komuikasi yang baik.  

 

Gambar 4. Hambatan gangguan komunikasi  
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Namun yang menjadi persoalan bahwa tidak semua individu 

memiliki kesempurnaan perkembangan dalam aspek fisik maupun 

psikisnya. Pada anak-anak yang memiliki keterbatasan kemampuan 

komunikasi yang disebabkan hambatan perkembangan psikis maupun 

fisik tentu menyebabkan perbedaan gaya komunikasi bagi mereka. 

Dalam kehidupan di sekitar kita, tentu tidak jarang kita menjumpai 

anak yang mengalami hambatan dalam komunikasi baik yang di derita 

sejak lahir maupun yang terjadi di dalam perjalanan.  

Aspek perkembangannya. Tanggapan dan opini umum 

berpendapat bahwasannya komunikasi secara lisan adalah media utama 

dan cara termudah untuk mempelajari dan menguasai bahasa. 

Berkomunikasi melalu berbicara adalah cara yang terbaik. Maka 

menjadi permasalahan yang sangat mendasar ketika ternyata anak 

dalam perkembangannya tidak melalui intervensi pihak lain, misalnya 

psikoterapi maupun fisioterapi. Sikap negative orang tua akan 

memperburuk perkembangan kepribadian anak dan menghambat 

potensi mereka untuk melakukan aktualisasi diri yang semestinya 

menjadi hak setiap individu dalam kondisi apapun. Sebagai individu, 

kondisi anak berkebutuhan khusus perlu mendapat perlakuan yang 

sama terkait hak mereka untuk mengaktualisasikan dirinya. 

Pengakuan dunia internasional akan eksistensi hak tersebut telah 

diwujudkan dalam bentuk Deklarasi Jenewa tahun 1989, tercatat 193 

negara di dunia, termasuk Indonesia menandatangani Konvensi Hak 

Anak (KHA). Beberapa pokok KHA adalah  

1) Prinsip Non Diskriminasi pada anak dengan ras, suku dan 

agama tertentu, prinsip ini juga berlaku pada anak penyandang 

cacat dan berkebutuhan khusus.  
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2) Prinsip yang terbaik bagi anak. 

3) Prinsip hak atas hidup, kelangsungan dan perkembangan 

4) Prinsip penghargaan atas pendapat anak. Dalam deklarasi 

tersebut dengan jelas dikatakan bahwa anak-anak mempunyai 

hak, termasuk anak berkebutuhan khusus. Anak penyandang 

disabilitas atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kini mulai 

mendapatkan kesetaraan hak di masyarakat, ditandai dengan 

adanya beberapa sekolah yang mau menerima mereka sebagai 

siswa (edukasi.kompasiana.com). Bentuk dukungan bagi ABK 

bukan hanya terfokus pada diri sang anak, melainkan juga pada 

penciptaan lingkungan yang kondusif. Masyarakatlah yang saat 

ini harus lebih banyak diberi edukasi tentang apa dan 

bagaimana seharusnya memperlakukan anak berkebutuhan 

khusus di sekitar kita. Saatnya kita lebih mendekatkan diri dan 

bersahabat dengan ABK. Emosi positif yang terus diberikan 

lingkungan kepada mereka sangat membantu perkembangannya 

ke arah perbaikan. Mereka juga mempunyai masa depan 

selayaknya orang lain.  

Mereka mempunyai harapan. Di Indonesia, sejauh ini upaya 

pemerintah untuk memberi intervensi pelayanan perkembangan dan 

pendidikan mereka paling banyak kita jumpai pada eksistensi Sekolah 

Luar Biasa (SLB). Bahkan delapan tahun terakhir pendidikan inklusi 

telah menjadi solusi mampu melakukan kegiatan komunikasi verbal 

secara normal.  

Kondisi tersebut menjadi sulit manakala orang tua tidak memiliki 

upaya yang keras untuk mencari solusi bagaimana agar si anak mampu 

menjalani hidup secara layak dengan keterbatasan kemampuan 
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komunikasinya alternatif mewujudkan pendidikan untuk semua 

(Education for All). Sekolah inklusi adalah sekolah reguler yang 

menerima siswa ABK dan menyediakan sistem layanan pendidikan 

yang disesuaikan untuk anak reguler dan ABK.  

Sekolah inklusi mulai banyak menerima ABK pada level  tertentu 

seperti autis dan down syndrome. Sedangkan anak berkebutuhan khusus 

berupa buta, tuna rungu, tuna grahita, tuna daksa, masih banyak 

bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB) karena memiliki peralatan 

penunjang yang lebih lengkap dan sesuai untuk mereka.  

Dalam interaksi mereka, walaupun pengucapan bahasa ABK 

seringkali tidak terlalu jelas bagi kebanyakan orang, namun karena 

interaksi yang intens, teman-teman sekelasnya secara perlahan akan 

mengerti. Rupanya masalah komunikasi yang kurang jelas tidak 

menjadi hambatan anak berkebutuhan khusus untuk berinteraksi 

dengan anak reguler. Bahasa tidak harus selalu diucapkan. Interaksi 

bisa dilakukan dengan gerakan tangan, tatap mata, gerak-gerik dan 

tautan hati. Komunikasi dua arah antara ABK dengan anak normal 

bukan hanya menjadikan ABK sebagai obyek. Artinya, transfer 

informasi dapat terjadi dua arah, bisa dari anak normal ke ABK dan 

sebaliknya. 

Tidak semua anak berkebutuhan khusus memiliki karakter 

hambatan yang sama dalam aspek perkembangan mereka. 

Keberagaman varian yang terjadi dalam hambatan atau gangguan pada 

perkembangan komunikasi mereka inilah yang harus kita fahami guna 

menjadi pijakan bagi orang tua, guru maupun kita yang hidup di sekitar 

mereka memperoleh gambaran yang jelas tentang bentuk komunikasi 

seperti apa yang dapat kita presentasikan untuk memenuhi kebutuhan 



9 

 

 

FAHMIL HARIS KARAKTERISTIK ANAK ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM 

OLAHRAGA ADAPTIF 

mereka dalam berinteraksi dengan mereka sehingga mereka 

memperoleh kesempatan dan perlakuan yang layak dari lingkungan 

mereka sebagaimana yang diterima oleh individu yang normal. Itulah 

yang menjadi landasan dari penulisana artikel ini, dimana di dalam 

tulisan ini mencoba mengidentifikasi macam-macam 

gangguan/hambatan komunikasi pada anak-anak berkebutuhan khusus 

(ABK) serta model komunikasi apa yang bisa diterapkan bagi mereka 

untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam beraktualisasi diri.  

B. Memahami Eksistensi Komunikasi  

Membahas tentang komunikasi, pada umumnya kita akan 

mengarah pada suatu kemampuan individu untuk berinteraksi secara 

lisan dengan individu yang lain. Istilah komunikasi atau dalam bahasa 

Inggris communication berasal dari bahasa Latin communication yang 

bersumber dari kata communis yang berarti sama. Sama di sini 

maksudnya adalah sama makna. Jadi kalau ada dua orang terlibat dalam 

komunikasi misalnya bentuk percakapan, maka komunikasi akan 

terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa 

yang dipercakapkan (Nida, 2001) 

Definisi dari komunikasi di atas tentunya dapat dikembangkan. 

Sebab pada dasarnya, dalam suatu komunikasi, ternyata yang muncul 

tidak hanya sebatas pada interaksi antar individu dalam bentuk 

percakapan yang bersifat informatif saja, tetapi sebenarnya pada saat 

tercapai kefahaman suatu pesan yang bersifat non verbal pun dan 

kemudian terjadi kesepakatan antara dua individu meyakini atau 

melakukan suatu kegiatan maka sebenarnya kegiatan komunikasi 

tersebut telah berlangsung namun bersifat persuasif. 
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Dinamika komunikasi, komunikasi hanya akan bisa terjadi jika 

seseorang yang menyampaikan pesan pada orang lain dengan tujuan 

tertentu dan didukung oleh adanya komponen penyampai pesan/ 

sumber/komunikator, penerima pesan (komunikan) media, pesan dan 

efek. Unsur inilah yang sering disebut sebagai elemen komunikasi 

(Cangara, 2000) Berdasarkan elemen inilah maka komunikasi tersebut 

akan dapat terjadi secara efektif atau tidak. Kualitas dari masing-

masing elemen ini akan berdampak pada kualitas kegiatan komunikasi 

itu sendiri. Maka dalam memahami masing-masing elemen tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Komunikator 

Sumber atau pemberi informasi dapat terdiri dari satu orang 

individu namun juga dapat lebih (kelompok) misalnya; partai, 

organisasi atau lembaga. 

2. Komunikan 

Pemahaman atau pengertian yang dicapai oleh penerima berita 

tentang informasi yang disampaikan oleh komunikator menjadi 

indikator bahwa komunikasi tersebut telah berhasil berjalan dengan 

sempurna (Sarwono & Meinarno, 2009). 

Pesan dalam suatu penyampaian pesan kita tidak dapat 

melepaskan diri dari apa yang disebut simbol dan kode. Ada dua 

bentuk pesan yang mungkin terjadi dalam sebuah komunikasi yakni 

pesan verbal dan nin verbal. Kode verbal dalam pemakaiannya 

menggunakan bahasa dimana bahasa dapat didefinisikan seperangkat 

kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi himpunan 

kalimat yang mengandung arti. Adapun bentuk non verbal biasa 

dikenal dengan bahasa isyarat. Hal menarik dalam penyampaian pesan 
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yang bersifat non verbal ini selain berupa bahasa isyarat yang 

ditunjukkan dengan ekspresi muka juga dapat berupa bahasa tubuh 

misalnya emblems (simbol yang dibuat oleh gerakan badan), gerakan 

mata, sentuhan, maupun tekanan suara. 

1. Media 

Peranan media khususnya di zaman teknologi saat ini sangat 

berpengaruh pada efektifitas komunikasi. Saat ini, selain reseptor 

(panca indera) sebagai alat komunikasi media lain seperti telepon, 

internet, surat merupakan alternatif dari alat komunikasi. 

2. Efek 

Pengaruh atau efek merupakan fenomena psikis atau salah satu 

bentuk proses mental yang terjadi dalam sebuah komunikasi. 
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BAB 3 

KARAKTER ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 

A. Anak Berkebutuhan Khusus  

Masalah kelainan pertumbuhan yang terjadi di dalam diri anak-

anak bangsa ini, yang perkembangannya mengalami hambatan, 

gangguan, keterlambatan atau memiliki faktor-faktor resiko sehingga 

untuk mencapai perkembangan optimal diperlukan penanganan atau 

intervensi khusus dan kelompok inilah yang kemudian dikenal sebagai 

anak berkebutuhan khusus. Menurut (Eysenck & Wilson, 2013) yang 

dimaksud dengan anak berkebutuhan khusus adalah anak-anak yang 

memiliki atribut fisik atau kemampuan belajar yang berbeda dari anak 

normal, baik di atas atau di bawah, yang tanpa selalu menunjukkan 

pada ketidakmampuan fisik, mental, atau emosi, sehingga 

membutuhkan program individual dalam pendidikan khusus.  

 

Gambar 5. Anak berkebutuhan khusus 

Selanjutnya Heward dan Orlansky membagi anak berkebutuhan 

khusus menjadi delapan kategori, yaitu : retardasi mental, kesulitan 

belajar, gangguan emosi, gangguan komunikasi (bahasa dan 
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pengucapan), tunarungu (gangguan pendengaran), tunanetra (gangguan 

penglihatan), tunadaksa (gangguan fisik atau gangguan kesehatan 

lainnya), tunaganda (memiliki lebih dari satu gangguan atau ketunaan 

yang cukup berat).  

Kemudian menurut Direktorat Pendidikan Luar Biasa 

(Mangunsong, 2010), mengemukakan bahwa anak berkebutuhan 

khusus sebagai anak yang dalam proses pertumbuhan atau 

perkembangannya mengalami kelainan atau penyimpangan (fisik, 

mental, intelektual, sosial, emosional), sehingga memerlukan pelayanan 

pendidikan khusus. Penyimpangan yang dimaksud termasuk tunanetra, 

tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, lamban belajar, berbakat, tunalaras, 

ADHD, dan autisme. Adapun karakter perkembangan dari masing-

masing hambatan perkembangan pada anak berkebutuhan khusus 

tersebut meliputi: 

1. Autisme 

Dari beberapa bentuk hambatan yang terjadi pada anak 

berkebutuhan khusus, diantaranya yang tidak asing lagi adalah autisme. 

Menurut (Baron–Cohen, 2000) autis adalah suatu kondisi mengenai 

seseorang sejak lahir ataupun saat masa balita yang membuat dirinya 

tidak dapat membentuk hubungan sosial atau komunikasi yang normal 

selain itu juga mengalami kesulitan untuk memahami bahwa sesuatu 

dapat dilihat dari sudut pandang orang lain. 

Akibatnya anak-anak tersebut terisolasi dari manusia lain dan 

masuk dalam dunia repetitif, aktifitas dan minat yang obsesif serta sulit 

mengembangkan kemampuan berinteraksi dari bergaul, sedangkan 

menurut (Durianto & Budiman, 2004) dan kawan-kawan  

mengemukakan bahwa autis merupakan kondisi anak yang mengalami 
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gangguan hubungan sosial yang terjadi sejak lahir atau masa 

perkembangan sehingga menyebabkan terisolasi dari kehidupan 

manusia. Kemudian menurut (Durianto & Budiman, n.d,1999) ada tiga 

jenis interaksi sosial yang mencirikan anak autistic spectrum disorder 

yaitu ; Aloof (bersikap menjauh atau menyendiri), passive (bersikap 

pasif), Active and Odd (bersikap aktif tetapi aneh). 

Kategori hambatan perilaku adalah autis, hiperaktif, anak dengan 

gangguan konsentrasi, anak tunalaras dan beberapa dampak dari 

ketunagrahitaan. Hambatan perilaku bertitik tolak dari ketidaksesuaian 

dengan ukuran perilaku/kebiasaan umum normatif, misalnya ukuran 

anak hiperaktif adalah anak yang keaktifannya melebihi dari ukuran 

keaktifan anak pada umumnya. Penanganan khusus yang diperlukan 

ABK dengan hambatan perilaku adalah modifikasi perilaku agar 

perilaku mereka mendekati perilaku normatif.  

Pemahaman karakteristik, hambatan dan kebutuhan 

kompensantoris atau penanganan khusus ABK sangat diperlukan dalam 

program Penjas Adaptifadaptif. Tentu saja program-program lainnya 

yang dibutuhkan untuk perkembangan ABK. Kegunaan pemahaman 

tersebut adalah sebagai bekal untuk ketepatan menentukan seberapa 

membutuhkan penyesuaian terhadap aktifitas-aktifitas jasmani yang 

mengarah kepada kesehatan ABK. Yang perlu diingat adalah jangan 

sampai aktifitas Penjas Adaptifjustru akan membuat ABK kondisinya 

malah semakin buruk. 

2. Tunagrahita (Mental retardation). 

Kecerdasan merupakan pusat beraktifitas seseorang. Artinya 

semua aktifitas manusia sebenarnya dipandu atau dikendalikan oleh 

otak. Jika seseorang mengalami kelainan atau hambatan kecerdasan, 
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maka aktifitas manusia akan terpengaruh kurang optimal juga. Pada 

tingkat kecerdasan yang rendah, maka dampaknya akan lebih serius. 

Kelainan jenis ini sering disebut dengan hambatan kecerdasan atau 

dalam bahasa sansekerta muncul istilah tunagrahita. Ada tiga kategori 

tunagrahita, yaitu tunagrahita ringan, tunagrahita sedang dan 

tunagrahita berat. Ukuran ketunagrahitaan diukur dengan menggunakan 

instrument/tes intelegensi baik menggunakan skala wishler atau skala 

binnet. Hambatan/karakteristik anak tunagrahita adalah mereka sulit 

untuk menerima pemikiran yang abstrak, pelajaran yang sulit dan 

sering menimbulkan perilaku maladaptive. Mereka memerlukan 

modifikasi kesederhanaan materi, kesederhanaan perintah, dan 

pemikiran yang dikonkritkan. 

Gambar 6. Anak tunagrahita  

Anak tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang 

signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidak 
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mampuan dalam adaptasi prilaku yang muncul dalam masa 

perkembangan. Karakteristik anak dengan perkembangan Tunagrahita, 

meliputi hal-hal sebagai berikut: 

a) Mempunyai dasar fisiologis, sosial dan emosional sama seperti 

anak-anak yang tidak menyandang tunagrahita. 

b) Selalu bersifat eksternal lokus of control sehingga mudah sekali 

melakukan kesalahan (Expectancy for failure). 

c) Suka meniru perilaku yang benar dari orang lain dalam upaya 

mengatasi kesalahan-kesalahan yang mungkin ia lakukan 

(outerdirectedness).  

d) Mempunyai perilaku yang tidak dapat mengatur diri sendiri. 

e) Mempunyai permasalahan berkaitan dengan perilaku sosial 

(social behavioural). 

f) Mempunyai masalah berkaitan dengan karakteristik belajar.  

g) Mempunyai masalah dalam bahasa dan pengucapan. 

h) Mempunyai masalah dalam kesehatan fisik. 

i) Kurang mampu untuk berkomunikasi. 

j) Mempunyai kelainan pada sensori dan gerak. 

k) Mempunyai masalah berkaitan dengan psikiatrik, adanya gejala-

gejala depresif.   

 

3. Kesulitan belajar (learning disabilities) atau anak yang 

berprestasi rendah (specific learning disability) 

Anak yang berprestasi rendah (underacheviers), menurut 

(Pitaloka, 2011) umumnya kita temui di sekolah, karena mereka pada 

umumnya tidak mampu menguasai bidang tertentu yang diprogramkan 

oleh guru berdasarkan kurikulum yang berlaku. Ada sebagian besar 
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dari mereka mempunyai nilai pelajaran sangat rendah ditandai pula 

dengan test IQ di bawah rata-rata normal. Mereka mempunyai 

karakteristik khusus berupa kesulitan di bidang akademik, masalah-

masalah kognitif, dan masalah emosi sosial. Dalam bidang kognitif, 

berkaitan erat dengan kemampuan berpikir.  

 

Gambar 7. Anak Dengan kesulitan belajar  

Umumnya peserta didik yang berprestasi rendah menunjukkan 

kekurangmampuan dirinya dalam mengadaptasi proses informasi yang 

datang pada dirinya. Baik melalui penglihatan, pendengaran, maupun 

presepsi tubuhnya (visual, auditory, and spatial perception). 

Karakteristik anak dengan kesulitan belajar sangat berbeda dengan 

anak-anak lain diantaranya: 

a. Kemampuan presepsi yang rendah 

b. Kesulitan menyadari tubuh sendiri  

c. Kelainan gerak   

d. Tingkat atensi yang tidak tepat  

 

 



18 

 

 

FAHMIL HARIS KARAKTERISTIK ANAK ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS DALAM 

OLAHRAGA ADAPTIF 

4. Hyperactive (Attention Deficit and Hyperactivity Disorder). 

Attention Deficit and Hyperactivity Disorder (ADHD) atau 

Gangguan Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH) adalah 

sekelompok kelainan mekanisme tertentu pada sistem syaraf pusat yang 

menyebabkan anak menjadi hiperaktif, tidak bisa beristirahat, 

berperilaku tidak sabaran, kesulitan untuk memusatkan perhatian dan 

implusif. Ciri yang paling mudah bagi anak hiperaktif adalah anak akan 

selalu bergerak dari suatu tempat ke tempat yang lain, selain itu yang 

bersangkutan sangat jarang untuk berdiam selama kurang lebih 5 

sampai 10 menit guna melakukan tugas yang diberikan gurunya. 

Karakteristik untuk kelainan ini adalah hiperaktif, tidak bisa istirahat, 

tidak kenal lelah, perilaku tidak sabaran dan impulsif, tetapi masih 

punya kemampuan untuk memberikan perhatian dan tanggung jawab, 

serta sering menghabiskan waktu untuk mengerjakan sesuatu yang 

menarik perhatian mereka. 

5. Tunalaras (Emotional or behauviora disorder) 

Anak Tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

mengendalikan emosi dan kontrol sosial, dan biasanya menunjukkan 

prilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan normal dan aturan yang 

berlaku disekitarnya. Karakteristik anak tunalaras atau anak yang 

memiliki perilaku menyimpang menjelaskan bahwa mereka yang 

menunjukkan ciri-ciri sebagai berikut: 

a. Mempunyai masalah belajar yang tidak dapat dikemukakan olah 

faktor-faktor intelektual, sensori, atau faktor kesehatan. 

b. Ketidakmampuan untuk membangun hubungan antar pribadi 

secara memuaskan sehingga hubungan antar pribadi (dengan 

teman-teman dan guru) yang sangat rendah dan Berperilaku dan 
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berperasaan tidak semestinya. Pada umumnya mereka merasa 

tidak bahagia atau depresi. Bertendensi terjadi peningkatan 

gejala-gejala fisik yang kurang sehat, rasa sakit atau rasa takut 

yang bersifat psikologis berkaitan dengan masalah-masalah saat 

melakukan hubungan dengan orang dan sekolah. 

6. Tunarungu (Communication disorder and deafness) 

Menurut (Finger, Cieza, Stoll, Stucki, & Huber, 2006), anak 

Tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam pendengaran 

baik permanen maupun tidak permanen dan biasanya memliki 

hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut tunawicara. 

 

 Anak Tunarungu mengalami gangguan komunikasi secara verbal 

karena kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya, 

sehingga mereka menggunakan bahasa isyarat dalam berkomunikasi, 

oleh karena itu pergaulan dengan orang normal mengalami hambatan. 

Selain itu mereka memiliki sifat efo-sentris yang melebihi anak normal, 

cepat marah dan mudah tersinggung. Kesehatan fisik pada umumnya 

sama dengan anak normal lainnya. Anak dengan masalah pendengaran 
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pada umumnya mengalami hambatan-hambatan perkembangan sebagai 

berikut: 

1) Perkembangan bahasa dan komunikasi manusia berkomunikasi 

dengan muka, sentuhan, gerak badan, mendengar dan bertutur kata. 

Kehilangan pendengaran menghalangi perkembangan komunikasi 

dan bertutur kata, dengan kata lain anak-anak yang mengalami 

masalah pendengaran kemungkinan besar perkembangannya akan 

terhambat dalam bahasa dan komunikasi.  

Ciri-ciri umum hambatan bahasa dan komunikasi antara lain: 

a) Kurang memperhatikan saat guru memberikan pelajaran. 

b) Selalu memiringkan kepalanya, sebagai upaya untuk berganti 

posisi telinga terhadap sumber bunyi, seringkali ia meminta 

pengulangan penjelasan guru. 

c) Mempunyai kesulitan untuk mengikuti petunjuk secara lisan. 

d) Kengganan untuk berpartisipasi secara oral, mereka kesulitan 

untuk berpartisipasi secara oral dan dimungkinkan karena 

hambatan pendengarannya.  

e) Adanya ketergantungan terhadap petunjuk atau intruksi saat 

dikelas. 

f) Mengalami hambatan dalam perkembangan bahasa dan bicara. 

g) Perkembangan intelektual peserta didik tunarungu wicara 

terganggu. 

h) Mempunyai kemampuan akademik yang rendah khususnya 

dalam membaca. Problem lain yang dihadapi anak tunarungu 

tentan aspek kebahasaan menurut (Karimah & Wahyuno, 

2014)adalah;  

• Miskin kosakata (perbendaharaan kata/bahasa terbatas) 
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• Sulit mengartikan ungkapan bahasa yang mengandung arti 

kiasan atau sindiran. 

• Kesulitan mengartikan kata-kata abstrak seperti kata Tuhan, 

pandai, mustahil, dan lain-lain 

• Kesulitan menguasai irama dan gaya bahasa 

Sebutan “tunarungu” sering menjadi istilah yang dipakai untuk 

menandai ABK dengan hambatan pendengaran. Tunarungu terdiri dari 

kategori tuli (tunarungu berat dan sangat berat) dan tunarungu yang 

masih mempunyai sisa pendengaran (tunarungu sangat ringan, ringan, 

dan sedang). Ukuran ketunarunguan memakai ukuran kekerasan suara 

yang disebut desible (dB). Karakteristik tunarungu berkutat pada 

dampak dari ketunarunguan yaitu terjadinya hambatan pendengaran 

yang mengakibatkan tunarungu akan bermasalah di bahasa dan 

komunikasi. Kopensantoris yang diperlukan adalah mengganti bahasa 

ujar ke bahasa visual. Ada tiga jenis komunikasi anak tunarungu 

(terutama kategori tuli) yaitu bahsa isyarat, bahasa bibir, dan 

komunikasi total. Tunarungu yang masih mempunyai sisa pendengaran 

membutuhkan adaptasi alat bantu pendengaran, adaptasi jarak dan 

adaptasi volume suara. 

1) Perkembangan sosial dan emosi 

Perkembangan sosial dan emosi anak-anak yang memiliki 

masalah pendengaran sangat dipengaruh oleh pengalaman mereka, 

perlakuan yang diterima, dan melalui kemampuan berkembang mereka 

sendiri mengungkapkan perasaan mereka, keinginan, kebutuhan dan 

untuk memahami perasaan orang lain. Atau dengan kata lain masalah 

komunikasi memberi implikasi terhadap kemandirian, kemampuan 
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untuk bermain, dan berbagi dengan rekan sebayanya, perkembangan 

tersebut melingkupi  

a) Perkembangan kognitif 

Perkembangan kognitif merujuk pada cara untuk memahami dan 

mengatur dunia mereka. ini termasuk kemampuan untuk menyerap, 

menyimpan dan mengingat informasi, mengklasifikasikan benda, 

mendefinisikan, menilai, membandingkan dan membedakan, 

menciptakan sesuatu, menyelesaikan masalah dan sebagainya. 

Keterlambatan bahasa anak yang memiliki masalah pendengaran juga 

memperlambat perkembangan kognitif mereka. 

b) Perkembangan fisik dan motorik 

Perkembangan fisik dan motorik anak dengan masalah 

pendengaran tidak berbeda dengan anak-anak normal lain.  

1. Tunanetra (partially seing and legally blind) 

Tunanetra atau disebut anak yang mengalami hambatan dalam 

penglihatan. Anak yang mengalami hambatan penglihatan atau 

Tunanetra memiliki perkembangan yang berbeda dengan anak-anak 

berkebutuhan khusus lainnya, tidak hanya dari sisi penglihatan tetapi 

juga dari hal lain. Anak dengan hambatan penglihatan tersebut 

memiliki ciri-ciri antara lain: mempunyai kemampuan berhitung, 

menerima informasi dan kosakata hampir menyamai anak normal tetapi 

mengalami kesulitan dalam hal pemahaman yang berhubungan dengan 

penglihatan; kesulitan penguasaan keterampilan sosial yang ditandai 

dengan sikap tubuh tidak menentu, agak kaku, serta antara ucapan dan 

tindakan kurang sesuai karena tidak dapat mengetahui situasi yang ada 

di lingkungan sekitarnya.  
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Gambar 8. Anak tunanetra  

Umumnya mereka menunjukkan kepekaan indera pendengaran 

dan perabaan yang lebih baik dibandingkan dengan anak normal, serta 

sering melakukan perilaku stereotip seperti menggosok-gosokkan mata 

dan meraba-raba sekelilingnya. 

ABK dengan hambatan penglihatan sering dikenal dengan 

tunanetra. Tunanetra dibagi menjadi dua kategori, yaitu blind/buta dan 

low vision/lemah penglihatan. Karakteristik tunanetra yaitu mempunyai 

permasalahan yang berhubungan dengan informasi visual sehingga 

tunanetra sering mengalami masalah dalam mobilitas dan konsep yang 

tidak utuh, terutama bagi mereka yang tergolong buta (tunanetra total). 

Tunanetra memerlukan kompensatoris ke indra lain selain visual, 

terutama bagi mereka yang kategori buta. Indra yang paling banyak 

menjadi pengganti fungsi visualnya yaitu indra perabaan, pendengaran 

dan kinestetik. Mereka yang masih tergolong low vision mempunyai 

karakteristik yang masih bisa memanfaatkan penglihatannya sesuai 

dengan berat ringannya sisa penglihatannya. Maka dari itu hambatan 
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penglihatannya juga tidak sama antara satu kasus dengan kasus lainnya. 

Penanganan khusus yang diperlukan anak yaitu memaksimalkan sisa 

penglihatannya semaksimal mungkin (sight enhancement). Secara garis 

besar penyandang low vision memerlukan adaptasi jarak, pembesaran, 

penyesuaian kontras, pemilihan warna dan perlu bantuan peralatan 

penglihatan baik optik maupun non optik. 

2. Tunadaksa (physical disability) 

Pengertian anak tunadaksa Secara etiologis, yaitu seseorang yang 

mengalami kesulitan mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai 

akibat dari luka, penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk, dan 

akibatnya kemampuan untuk melakukan gerak-gerak tubuh tertentu 

mengalami penurunan, sedangkan secara definitif pengertian kelainan 

fungsi anggota tubuh (tunadaksa) adalah ketidakmampuan anggota 

tubuh untuk melaksanakan fungsinya secara normal, akibat luka, 

penyakit, atau pertumbuhan yang tidak sempurna (Karimah & 

Wahyuno, 2014) Anak tunadaksa tersebut menurut gizikia depkes 

memiliki karakteristik yaitu: anggota gerak tubuh tidak lengkap, bentuk 

anggota tubuh dan tulang belakang tidak normal, kemampuan gerak 

sendi terbatas, ada hambatan dalam melaksanakan aktifitas kehidupan 

sehari-hari.  

ABK dengan hambatan fisik motoric sering disebut tunadaksa. 

Karakteristik yang mudah ditemukan pada anak tunadaksa adalah 

mereka mempunyai masalah dalam motoric dan mobilitas. Mereka 

sangat memerlukan lingkungan yang aksesibel untuk mengatasi 

keterbatasan geraknya. Kompensantoris yang diperlukan adalah 

bagaimana peralatan dan aktifitas yang ada dapat mengatasi 

keterbatasan fisik dan motoriknya. ABK jenis ini sangat banyak 
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variasinya karena menyangkut fisik seseorang baik mereka yang 

mengalami kehilangan sebagian anggota tubuhnya, kelainan anggota 

tubuhnya, maupun karena ketidakfungsian anggota tubuhnya.  

3. Tunaganda (Multiple Handycapped) 

Tunaganda adalah mereka yang mempunyai kelainan 

perkembangan mencakup kelompok yang mempunyai hambatan-

hambatan perkembangan neorologis yang disebabkan oleh satu atau 

dua kombinasi kelainan dalam kemampuan seperti intelegensi, gereak, 

bahasa, atau hubungan-pribadi masyarakat (Fatma Laili Khoirin Nida, 

2018). Anak tunaganda memiliki ciri dan karakteristik antara lain: 

memiliki ketunaan lebih dari satu; semakin parah apabila tidak segera 

mendapat bantuan; sulit dievaluasi, cenderung menimbulkan ketunaan 

baru; memiliki wajah yang khas, pertumbuhan dan perkembangannya 

lebih lambat dari usia kalendernya; kemampuan orientasi dan 

mobilitasnya terbatas; cenderung menyendiri; memiliki emosi tidak 

stabil; perkembangan emosi pada umumnya tidak sesuai dengan usia 

kalendernya; dan memiliki tingkat kecerdasan yang cenderung rendah. 

4. Anak berbakat (Giftedness and special talents) 

Ciri umum anak berbakat ialah memiliki kecerdasan yang tinggi 

dari anak normal, sebagaimana diukur oleh alat ukur kecerdasan (IQ) 

yang sudah baku (Fatma Laili Khoirin Nida, 2018). Sedangkan ciri 

lainnya anak berbakat digolongkan dalam 4 kategori, yaitu : 

a. Mempunyai kemampuan intelektual atau mempunyai 

intelegensi yang menyeluruh, mengacu pada kemampuan 

berpikir secara abstrak dan mampu memecahkan masalah secara 

sistematis dan masuk akal. 
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b. Kemampuan intelektual khusus, mengacu pada kemampuan 

yang berbeda dalam matematika, bahasa asing, musik, atau ilmu 

pengetahuan alam. 

c. Berpikir kreatif atau berpikir murni menyeluruh. 

d. Mempunyai bakat khusus, bersifat orisinil, dan berbeda dengan 

orang lain. 

5. Komunikasi pada Anak Berkebutuhan Khusus  

Bicara adalah suatu kemampuan untuk mengeluarkan suara 

secara benar, dan menyusun suara itu bersama sehingga mengalir 

dengan mudah menjadi suara dan irama yang benar. Hasilnya adalah 

mereka dapat dengan mudah mengenali dan memahami kata dan 

kalimat. Bicara lebih sulit bagi orang yang tuli atau yang mengalami 

Cerebral Palsy (CP). Beberapa anak tunagrahita mengalami kesulitan 

untuk belajar bicara dengan jelas.  

Sedikit anak-anak yang mempunyai masalah khusus dengan 

bicara, tanpa disertai beberapa hambatan lainnya, mungkin mereka 

tidak didiagnosis tuli atau mempunyai masalah dengan persepsi bunyi 

atau keterampilan imitasi. Jadi bahasa adalah sistem komunikasi yang 

mencakup pembendaharaan kata dan tata bahasa. Perbendaharaan kata 

dapat disebut kata-kata atau isyarat/ tanda yang dibuat dengan tangan 

atau simbol yang digambar pada kertas. Tatabahasa terdiri dari kaidah 

untuk meletakkan kata-kata, isyarat atau simbol bersama-sama. 

Sedangkan komunikasi adalah menyampaikan informasi dari satu orang 

kepada orang lainnya. Ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

bahasa, atau dengan suara, atau isyarat gerak tubuh sederhana, ekspresi 

wajah, gerakan tubuh, dan sebagainya.  
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Komunikasi memungkinan seseorang untuk mengungkapkan 

dirinya sendiri, dan untuk membuat berbagi peristiwa, misalnya, 

dengan menunjukkan apa yang dia inginkan. Kita memerlukan 

keterampilan komunikasi yang lebih baik untuk menyampaikan pesan 

yang rumit sehingga maknanya jelas. Beberapa anak yang keterampilan 

komunikasinya lemah dapat dicoba untuk dihubungkan dengan perilaku 

agresif, seperti: menendang atau bersorak-sorai. 

Apabila mereka belajar keterampilan komunikasi lebih efektif, 

maka perilaku yang tidak diinginkan seperti itu bisa dikurangi 

(file.upi.edu). Beberapa anak bisa berbicara, tetapi tidak terampil 

berbahasa, contohnya, anak-anak yang dapat mengulang beberapa kata 

yang diucapkan kepadanya dengan sempurna, bahkan kata yang 

panjang seperti: pesawat terbang, tetapi dia tidak mengetahui apa arti 

dari kata itu, jadi ini bukan komunikasi. Mungkin anak hanya mampu 

membentuk komunikasi melalui tersenyum atau menangis, sperti 

komunikasi dari seorang bayi. Di sisi lain, ada juga anak yang memiliki 

kemampuan berbahasa tetapi tidak bisa berbicara. Hal ini dapat dilihat 

pada kondisi anak yang mengalami tuli itu berat, tidak pernah bisa 

belajar untuk bicara (karena dia tidak pernah mendengar pembicaraan).  

6. Menggunakan Permainan Bahasa 

Anak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai anak-anak 

yang mengalami hambatan dan kelainan pada intelektual, fisik motorik, 

sosial, dan emosi serta proses pertumbuhan dan perkembangannya 

dibandingkan anak-anak lain sesuainya sehingga mereka memerlukan 

pelayanan pendidikan khusus. Salah satu jenis berkebutuhan khusus 

adalah autis.  
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Autis dapat diartikan ketidakmampuan perkembangan yang 

paling mempengaruhi interaksi sosial komunikasi verbal dan non 

verbal. Siswa penyandang autis biasanya sangat menarik diri dan 

mengalami kesulitan yang begitu parah dengan bahasa sehingga 

mereka mungkin saja sama sekali bisu. Anak-anak autis memperoleh 

manfaat dari pendidikan yang terfokus pada pengembangan 

kemampuan komunikasi, kemampuan sosial dan kemampuan kognisi 

dalam langkah yang sistematis. Menurut (Idramurni, 2018) ada tiga 

hambatan pada anak autis yakni perilaku, interaksi sosial, komunikasi, 

dan bahasa. 

Ketiga aspek gangguan pada anak autis saling berkaitan. Menurut 

(Hodjati & Khalilkhaneh, 2017) ciri utama autis adalah 

ketidakmampuan dalam berkomunikasi dengan orang lain, serta 

berkurang dan pengulangan kata-kata yang sering atau seperti berbisik 

tanpa kata-kata. Bahsa adalah salah satu hambatan yang dialami anak 

autis. Bahasa merupakan komunikasi gagasan dengan menggunakan 

simbol dan meliputi bahasa tertulis, bahasa isyarat, gerak tubuh dan 

cara berkomunikasi lainnya selain bahasa lisan. Menurut (Sadjaah, 

2005) bahasa merupakan sistem tanda suara yang disepakati untuk 

digunakan oleh para anggota masyarakat tertentu dalam bekerja sama, 

berkomunikasi dan mengekspresikan diri. Kesulitan dalam memahami 

bahasa atau gangguan bahasa reseptif merupakan kesulitan yang 

dialami anak usia dini dalam menerima pesan atau informasi dari orang 

lain dalam bentuk verbal/suara meskipun ia dapat mengerti dengan 

pesan atau informasi yang disampaikan orang tersebut. Kesulitan 

memahami berkomunikasi atau gangguan bahasa ekspresif merupakan 

kesulitan yang dialami anak usia dini dalam megungkapakan apa yang 
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ingin mereka katakana walaupun ia memahami apa yang dikatakan oleh 

orang lain. Penelitian ini didasari oleh ketidakmampuan bahasa 

ekspresif anak sedangkan bahasa reseptif anak sudah bagus, dimana 

memahami perintah sederhana seperti, duduk, berdiri, lari dan 

sebagainya sedangkan untuk bahasa ekspresif anak kesulitan dalam 

menyampaikannya baik secara verbal ataupun non verbal.  

Hal itu terlihat anak tidak mampu mengontrol emosionalnya 

dengan ketawa tanpa sebab, meminta mainan dengan cara menarik 

tangan orang lain karena tidak mampu mengambilnya dan pada saat 

bermain anak tidak mampu mengekspresikan dirinya apabila senang 

dan sedih ketika terjatuh. Permasalahan yang telah dijelaskan di atas 

membuat peneliti berkeingan untuk memberikan intervensi pada anak 

dengan permainan ular tangga. Permainan ular tangga adalah sebuah 

permainan papan untuk anak-anak yang dimainkan oleh dua orang atau 

lebih dan memerlukan dadu untuk memainkannya. Permainan ular 

tangga memiliki manfaat yaitu merangsang perkembangan daya pikir 

anak, daya cipta anak dan bahasa senang, sedih, kata-kata perintah, 

bahasa tubuh anak yang diperlihatkan saat kegiatan permainan 

berlangsung sehingga anak mampu menumbuhkan sikap, mental serta 

akhlak yang baik. Menurut (Nugrahani, 2007) adalah salah satu jenis 

permainan tradisional yang mendunia, permainan ini merupakan 

permainan kelompok melibatkan beberapa orang dan tidak dapat 

digunakan secara individu.  
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GLOSARIUM 

 

ADHD adalah gangguan yang terjadi pada otak, ini ditandai dengan 

kurangnya perhatian dan/atau hiperaktif serta impulsif yang 

mengganggu fungsi dan perkembangan otak anak. 

Anak Berbakat adalah anak yang  memiliki kecerdasan yang tinggi 

dari anak normal, sebagaimana diukur oleh alat ukur kecerdasan 

(IQ) yang sudah baku. 

Anak Tunadaksa adalah seseorang yang mengalami kesulitan 

mengoptimalkan fungsi anggota tubuh sebagai akibat dari luka, 

penyakit, pertumbuhan yang salah bentuk, dan akibatnya 

kemampuan untuk melakukan gerak-gerak tubuh tertentu 

mengalami penurunan. 

Anak Tunagrahita adalah anak yang memiliki intelegensi yang 

signifikan berada di bawah rata-rata dan disertai dengan ketidak 

mampuan dalam adaptasi prilaku yang muncul dalam masa 

perkembangan. 

Anak Tunalaras adalah anak yang mengalami hambatan dalam 

mengendalikan emosi dan kontrol sosial, dan biasanya 

menunjukkan prilaku menyimpang yang tidak sesuai dengan 

normal dan aturan yang berlaku disekitarnya. 

Anak Tunarungu adalah anak yang memiliki hambatan dalam 

pendengaran baik permanen maupun tidak permanen dan 

biasanya memliki hambatan dalam berbicara sehingga mereka 

biasa disebut tunawicara. 

Autis adalah suatu kondisi mengenai seseorang sejak lahir ataupun saat 

masa balita yang membuat dirinya tidak dapat membentuk 

hubungan sosial atau komunikasi yang normal selain itu juga 

mengalami kesulitan untuk memahami bahwa sesuatu dapat 

dilihat dari sudut pandang orang lain. 

Belajar adalah proses aktif mengonstruksi pengetahuan dari abstraksi 

pengalaman alami maupun manusiawi, yang dilakukan secara 

pribadi dan sosial untuk mencari makna dengan memproses 
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informasi sehingga dirasakan masuk akal sesuai dengan kerangka 

berpikir yang dimiliki. 

Bina diri adalah suatu pembinaan dan pelatihan tentang kegiatan 

kehidupan sehari-hari yang memberikan pada anak berkebutuhan 

khusus yang bersekolah di sekolah luar biasa (SLB) maupun si 

sekolah ingklusif/ sekolah reguler yang menyelenggarakan 

layanan pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus. 

GPPH adalah sekelompok kelainan mekanisme tertentu pada sistem 

syaraf pusat yang menyebabkan anak menjadi hiperaktif, tidak 

bisa beristirahat, berperilaku tidak sabaran, kesulitan untuk 

memusatkan perhatian dan implusif. 

Hereditas adalah faktor pewaris atau keturunan dari orang tua yang 

meliputi kecerdasan, kreatifitas, kemampuan seni da lainnya. 

Inferioritas merupakan situasi dimana individu merasa sikap dan 

kemampuannya mengalami penolakan dari orang lain. 

Model adalah prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar 

mengajar. 

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning) 

merupakan pembelajaran yang mengambil psikologi kognitif 

sebagai dukungan teoritisnya. 

Model Pembelajaran Kontekstual merupakan konsep belajar yang 

mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang 

diajarkan dengan situasi dunia nyata. 

Model Pembelajaran Kooperatif merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil 

siswa untuk bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar 

untuk mencapai tujuan belajar. 

Model Pembelajaran Kuantum merupakan gabungan dari berbagai 

teori atau pandangan psikologi kognitif dan pemrograman 

neurologi. 
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Sekolah Inklusi adalah sekolah reguler yang menerima siswa ABK 

dan menyediakan sistem layanan pendidikan yang disesuaikan 

untuk anak reguler dan ABK. 

Tunaganda adalah mereka yang mempunyai kelainan perkembangan 

mencakup kelompok yang mempunyai hambatan-hambatan 

perkembangan neorologis yang disebabkan oleh satu atau dua 

kombinasi kelainan dalam kemampuan seperti intelegensi, gerak, 

bahasa, atau hubungan-pribadi masyarakat. 
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